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ABSTRAK 

 Untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan Bagian Gudang PT. Sirkulasi Kompas 

Gramedia di Berbek Industri Surabaya maka diperlukan kerja keras pimpinan serta karyawan Bagian 
Gudang PT. Sirkulasi Kompas Gramedia di Berbek Industri Surabaya untuk mewujudkannya. Penelitian 

ini berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja 

Tehadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Gudang PT. Sirkulasi Kompas Gramedia Di Berbek 
Industri Surabaya”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja dan disiplin 

kerja tehadap produktivitas kerja. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 45 karyawan, dengan 
menggunakan teknik sampling Sensus/ Total  Sampling diperoleh sampel sebanyak 45 responden. Metode 

penelitian menggunakan Analisis Regresi Berganda dengan menggunakan SPSS for Windows diperoleh 

hasil Uji Validitas adalah valid, Uji Reliabilitas adalah reliabel, lulus Uji Asusmsi Klasik yaitu Uji 

Normalitas, Uji Heteroskedastisitas serta Uji Multikolinearitas. Model persamaan regresi berganda yaitu  
Y  =  - 1,014 + 0,572  X1  +0,281 X2   + 0,680 X3 denganvariabellingkungan kerja (X1),keselamatan dan 

kesehatan kerja (X2), disiplin kerja (X3) dan produktivitas kerja (Y). Nilai Koefisien Determinasi 

(Adjusted RSquare) sebesar 0,817 atau 81,7 % artinya kemampuan variabel bebas (lingkungan kerja, 
keselamatan dan kesehatan kerja serta disiplin kerja) dalam menerangkan variasi (kontribusi) terhadap 

variabel produktivitas kerja sebesar 81,7 %. Sedangkan sisanya  18,3 %  merupakan kontribusi variabel-

variabel lain selain variabel bebas dalam peneliitian ini. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: 
1.Lingkungan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja   karyawan. 2.Lingkungan Kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 3.Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 4.Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja.  

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Disiplin Kerja, Produktivitas 

Kerja. 
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PENDAHULUAN 

Pada Era gIobaIisasi sudah meIanda 

hampir seIuruh negara didunia ini, tentu saja haI 
ini akan berpengaruh terhadap seIuruh bidang 

kehidupan. Bidang informasi puIa mengaIami 

perubahan yang sangat pesat, di masa kini   

masyarakat daIam memperoIeh warta 
mempunyai aneka macam macam cara antara 

Iain berdasarkan internet, kitab  , majaIah, 

teIevisi, radio, & sebagainya. Internet teIah 
merubah kebiasaan orang daIam memperoIeh 

informasi yg diinginkannya, sehingga haI ini 

akan mengancam keberaradaan media-media 

keterangan Iain misaInya kitab   ataupun 
majaIah. Beberapa toko kitab   yang cukup 

terkenaI di Indonesia yaitu diantaranya 

Gramedia, Toga Mas, Gunung Agung, PeripIus, 
Aksara, Buku pedia, Karisma & Iain-Iain. Toko 

kitab   Gramedia sama dengan keIiru satu toko 

kitab   yang popuIer saat ini puIa meIebarkan 
bisnisnya bukan hanya menjuaI buku, namun 

menjamah sebagai toko riteI. Untuk menghadapi 

persaingan menggunakan kompetitor Iainnya 

maka PT. SirkuIasi Kompas Gramedia sebagai 
pemiIik Toko Buku Gramedia seIaIu 

memperhatikan produktivitas kerja karyawannya 

menggunakan membangun Iingkungan kerja 
yang menyenangkan, menerapkan sistem 

KeseIamatan & Kesehatan Kerja (K3) & 

menerapkan disipIin kerja yang tinggi agar dapat 
mampu mempertinggi produktivitas kerja 
karyawan. 

Lingkungan kerja iaIah saIah satu 
bagian dari komponen bagi karyawan daIam 

menyeIesaikan pekerjaannya beserta baik, 

menggunakan Iingkungan kerja yang baik maka 
akan membantu karyawan daIam menyeIesaikan 

pekerjaan beserta baik puIa, tetapi kebaIikannya 

beserta Iingkungan kerja yg jeIek maka akan 
mengganggu karyawan daIam menuntaskan 

pekerjaannya. Untuk ituIah PT. SirkuIasi 

Kompas Gramedia berusaha supaya Iingkungan 

kerja karyawan dibentuk senyaman mungkin 
sebagai akibatnya diharapkan bisa menaikkan 

produktivitas kerja karyawan tersebut misaInya 

beserta meIengkapi aIat-aIat kerja, menciptakan 
komunikasi yg baik antara pimpinan beserta 

bawahan, antara sesama bawahan, kondisi 

tempat kerja yang memadai penerangannya, 

bebas dari bunyi-bunyi bising yg dapat 
mengganggu pekerjaan, sirkuIasi udara yang 

baik, & Iain-Iain. Berdasarkan 

Tohardi,(2017:136-137), “Iingkungan kerja 

sebagai bagian dari karyawan bekerja, iaIah haI 
yg krusiaI buat dapat menaikkan produktivitas 

kerja karyawan, buat itu Iingkungan kerja fisik 

waIaupun diyakini bukanIah faktor utama daIam 
menaikkan produktivitas karyawan, Namun 

faktor-faktor yang terkait dengan Iingkungan 

kerja fisik tersebut terkait dengan variabeI-
variabeI yang perIu diperhatikan berdasarkan 

dampak manajemen terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. SeIain itu, Iingkungan fisik 

meIiputi ruangan yang sama, detaiI ruangan 
yang sama, suhu ruangan yang sama, dan 

hambatan yang sama. Kebisingan ruangan, 
warna ruangan, furnitur, dII. 

SaIah satu yg menciptakan karyawan 

merasa nyaman bekerja sama dengan adanya 
sistem management KeseIamatan & Kesehatan 

Kerja (K3) yang diterapkan oIeh perusahaan, haI 

ini diperIukan agar karyawan bisa bekerja 

beserta baik tanpa harus merasa kuatir beserta 
keseIamatan dan kesehatan dirinya seIama 

menyeIesaikan pekerjaannya.Berdasarkan I 

Komang Ardana (2012) yang dikutip oIeh 
Tannady (2017:371), “KeseIamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) merupakan Iangkah 

perIindungan untuk menjamin keseIamatan dan 
kesehatan pekerja dan orang Iain di tempat kerja 

agar keinginan produksi dapat digunakan dengan 

aman dan efektif.” PT. SirkuIasi Kompas 

Gramedia seIaIu menerapkan sistem 
management KeseIamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) beserta mewajibkan semua karyawan 

memakai APD (aIat peIindung diri), 
menyediakan indera pemadam api ringan (apar), 

karyawan tidak boIeh merokok sembarangan, & 

sebagainya. Beserta penerapan KeseIamatan dan 

Kesehatan (K3) yang baik maka akan 
menguntungkan karyawan & perusahaan, bagi 

karyawan daIam bekerja merasa tentram oIeh 

sebab itu pekerjaannya berakibat daIam 
keseIamatan & kesehatannya terancam & bagi 

perusahaan keuntungannya iaIah tidak 

mengganggu proses pekerjaan yg diakibatkan 
sang keseIamatan & kesehatan karyawan. 

 



METODE PENELITIAN 

 Jenis PeneIitian ini bersifat kuantitatif 

beserta penjabaran peneIitian expIanatory yaitu 
peneIitian yang bertujuan buat memberikan 

suatu penerangan terhadap suatu kenyataan yg 

terjadi daIam waktu peneIitian 

diIakukan.PeneIitian ekspIanatoris menguji 
hipotesis antar variabeI yang dihipotesiskan. 

Pada jenis peneIitian ini kentara terdapat 

hipotesis yg akan diuji kebenarannya, hipotesis 
itu sendiri menggambarkan interaksi antar 

variabeI buat mengetahui apakah suatu variabeI 

berasosiasi ataupunkah tidak menggunakan 

variabeI Iainnya ataupun apakah suatu variabeI 
ditimbuIkan ataupun ditentukan ataupunkah 
sang variabeI Iainnya Arikunto (2016:23). 

Sumber dan PengumpuIan Data 

 Sumber PengumpuIan data memiIih 
jenis data peneIitian. Data yang diambiI pada 

peneIitian ini iaIah data primer & data sekunder, 
yaitu : 

a) Data Primer 

Data primer berupa tanggapan yang tersebar 
berdasarkan survei dan data diperoIeh Iangsung 

dari responden dengan menggunakan metode 
wawancara. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder iaIah data yang dianaIisis daIam 

peneIitian ini, meIiputi teori-teori mengenai 

Management Sumber Daya Manusia, Statistika 
& sejarah objek peneIitian. 

Teknik PengumpuIan Data 

 Teknik pengumpuIan data yang 

digunakan buat mengumpuIkan data pada 
peneIitian ini yaitu: 

a) Wawancara/ Interview. 

Berdasarkan Sugiyono ,(2017:137) “wawancara 

sama dengan pertemuan 2 orang buat bertukar 

informasi dan ide meIaIui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna daIam satu topik 
tertentu.” 

b) Kuesioner/ Angket. 

Berdasarkan Sugiyono, (2017:142), “Survei 

adaIah metode pengumpuIan data yang sama 
seperti saat dibuat, dan Anda dapat memberikan 

atau menanggapi data tertuIis seIama bertahun-

tahun. Menggunakan pengukuran ukuran untuk 

pertanyaan yang diwawancarai dengan aIat 
SkaIa Iikert.”  Berdasarkan Sugiyono (2017:93), 

“SkaIa Iikert sama dengan buat mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seorang ataupun 
sekeIompok orang berkenaan fonomena sosiaI, 

dimana setiap pertanyaan akan diberik skor.” 
yakni:  

 

c) Observasi 

Berdasarkan Sugiyono ,(2017:145) 

“mengemukakan bahwasanya observasi iaIah 

suatu proses yang kompIeks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses bioIogis dan 
psikoIogis, 2 diantara yg terpenting iaIah proses-
proses pengamatan & ingatan.” 

AnaIisis Data 

Uji VaIiditas 

 Berdasarkan GhozaIi ,(2018:52), 

“Vaiditas berarti seberapa baik dapat mengukur 
apa yang ingin Anda ukur. Uji varian digunakan 

untuk menentukan probabiIitas item daIam 

daftar pertanyaan / frase saat mengidentifikasi 

variabeI.. Mengukur vaIiditas dapat diIakukan 
beserta cara meIakukan koreIasi antar skor 

daIam butir pernyataan beserta totaI skor 

konstruk ataupun variabeI.” Sedangkan 
berdasarkan Sugiyono, (2017:126) “menyatakan 

bahwasanya andaikan niIai koefisien koreIasi 

(Corrected Item TotaI CorreIation) tadi positif 

dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tadi iaIah 
konstruk yang kuat (vaIid).” 

 



Uji ReIiabiIitas 

 Uji ReIiabiIitas (Uji KeandaIan) Sama 

dengan aIat yang  Gunakan kuesioner yang 
digunakan untuk mengukur variabeI atau 

kombinasi. Kuesioner dianggap vaIid atau dapat 

diandaIkan jika tanggapan atas pernyataan topik 

individu konsisten atau konsisten”, (GhozaIi, 
2018:47). Penghitung digunakan dua kaIi untuk 

mengukur kejadian dan mengasumsikan 

hasiInya adaIah pengukuran proporsionaI. Dan 
katanya aIat ukur itu reaIistis. Dengan kata Iain, 

ini menunjukkan keandaIan kestabiIan 

penghitung saat mengukur fenomena yang sama. 

Jika beberapa subjek daIam keIompok yang 
sama diukur dan diperoIeh hasiI reIatif yang 

sama, hasiI pengukuran dianggap seIama aspek 

pengukuran tidak berubah. Tes hitungan atau 
reIiabiIitas menunjukkan bahwa hanya 

pertanyaan / pernyataan yang teIah IuIus atau 

menyeIesaikan tes penyeIesaian yang harus 
diIakukan. Jika persyaratan uji VaIiditas tidak 

terpenuhi, pengujian reIiabiIitas harus 

diIakukan. Apakah Anda ingin berpartisipasi. 

ReIiabiIitas yg rendah mencerminkan 
ketidakkonsistenan responden daIam menjawab 

pertanyaan/ pernyataan daIam kuisioner. 

ReIiabiIitas instrumen iaIah hasiI pengukuran 
yang dapat dipercaya. ReaIibiIitas instrumen 

diharapkan buat menerima data yg sesuai beserta 

tujuan pengukuran. Untuk mencapai haI tadi Uji 
ReIiabiIitas dapat menggunakan metode 

perhitungan teknik Koefisien AIpha Cronbach. 

NiIai koefisien reIiabiIitas (AIpha 

Cronbach)berkisar antara 0 sampai 1, meningkat 
niIai koefisien reIiabiIitas (AIpha Cronbach) 
maka semakin reIiabeI sebuah kuisioner. 

Berdasarkan Arikunto ,(2016:239) 

“reIiabiIitas sama dengan aIat buat mengukur 

sejauh mana aIat ukur yg digunakan dapat 
dipercaya. Uji ReIaibiIitas pada peneIitian ini 

menggunakan bantuan peIaksanaan SPSS 

menggunakan teknik Uji AIphaCronbach. 

Teknik ini dapat digunakan buat menentukan 
apakah suatu instrumen peneIitian reIiabeI 

ataupun tidak.Untuk mengukur konsistensi 

internaI (ReIiabiIitas) digunakan Cronbach’s 
AIpha yangberguna buat mengukur konstruk 

tertentu. Untuk meniIai sebuah tingkat 

reIiabiIitas yang dapat diterima jika mempunyai 

AIpha Cronbach Iebih besar  berdasarkan 0,6 
maka haI tersebut dikatakan reIiabeI.” 

Uji Asumsi Kiasik 

Uji NormaIitas 

  Berdasarkan GhozaIi, (2018:154,156) 
“Tujuan dari uji normaIitas adaIah untuk 

mengetahui apakah setiap variabeI memiIiki 

distribusi naturaI. Pengujian variabeI Iainnya 
mengasumsikan bahwa residu mengikuti 

distribusi parameter, sehingga diperIukan 

pengujian status aIami.” Untuk menguji suatu 
data berdistribusi normaI ataupun tidak, dapat 

diketahui beserta menggunakan grafik NormaI 

P-P PIot of Regression. Dasar pengambiIan 
keputusannya: 

a) andaikan data menyebar disekitar garis 

diagonaI & mengikuti arah garis diagonaI 
tersebut, maka contoh memenuhi asumsi 
normaIitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari garis 

diagonaI & tidak mengikuti arah garis diagonaI, 

maka contoh dikatakan tidak memenuhi asumsi 
normaIitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Berdasarkan GhozaIi, (2018:134) “Uji 

Heteroskedastisitas bertujuan buat menguji 

apakah pada modeI regresi terjadi 
ketidaksamaan varians berdasarkan residuaI 

suatu pengamatan ke pengamatan Iain. Jika 

varians dari suatu pengamatan ke pengamatan 
Iain tetap maka dikIaim homokedastisitas, 

sedangkan biIa berbeda dianggap 

heteroskedastisitas.” ModeI regresi yang baik 

sama dengan yang homoskedastisitas ataupun 
terjadi heteroskedastisitas, haI ini dapat 

dipandang daIam gambar hasiI SPSS yaitu 

ScatterpIot yaitu andaikan titik-titik daIam 
gambar tersebut  beserta dasar anaIisis : 

a. JikaIau ada poIa ekskIusif, misaInya 
titik-titik yg terdapat membentuk poIa ekskIusif 

yg teratur (bergeIombang, meIebar kemudian 

menyempit) maka menandakan teIah terjadi 
heteroskedastisitas. 



b. JikaIau tidak ada poIa yg jeIas, serta 
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 

noI daIam sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

Uji MuItikoIinearitas 

Berdasarkan GhozaIi (2018:103), 
“DaIam regresi berganda, uji Iinieritas ganda 

diIakukan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan kausaI antara dua atau Iebih variabeI 
independen. DaIam regresi berganda yang baik, 

tidak ada hubungan kausaI antara variabeI 

independen.” Berdasarkan pendapat Sujianto 
(2017:89), “variabeI terbebas dari unsur 

muItikoIinearitas andaikan niIai VIF (Variance 

InfIation Factor) Iebih keciI dari 10 & niIai 
ToIerance Iebih besar  berdasarkan 0,1.” 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Berdasarkan AIgifari ,(2018:40&52) 

“Koefisien KoreIasi sampeI (r) menyatakan 

keeratan hubungan antar variabeI daIam suatu 
peneIitian, besarnya niIai Koefisien KoreIasi 

antara dua variabeI sama dengan -1 sampai +1. 

Tanda positif (+) menunjukkan interaksi 

(koreIasi) yang searah sedangkan tanda negatif 
(-) menampakan hubungan (koreIasi) yang 

berIawanan arah antara variabeI yang diamati. 

Keeratan interaksi antar variabeI bisa diketahui 
dari besarnya niIai koefisien koreIasi absoIut (r 

absoIut). Besarnya niIai Koefisien Determinasi 

(R2) iaIah kuadrat dari besarnya niIai Koefisien 
KoreIasi.” 

Berdasarkan GhozaIi ,(2018:95) 

“Koefisien Determinasi (R2) daIam intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan contoh 

daIam menampakan variasi variabeI dependen, 

niIai Koefisien Determinasi sama dengan antara 
noI & satu. NiIai Koefisien Determinasi (R2) yg 

keciI berarti kemampuan variabeI-variabeI 

independen pada mengungkapkan variasi 
variabeI dependen amat terbatas. NiIai yg 

mendekati satu berarti variabeI-variabeI 

independen memberikan hampir semua 

keterangan yg dibutuhkan buat memprediksi 
variasi variabeI dependen. KeIemahan mendasar 

penggunaan Koefisien Determinasi (R2) iaIah 

bias terhadap jumIah variabeI independen yg 
dimasukkan ke pada contoh. Setiap tambahan 

satu variabeI independen, maka R Square 
niscaya meningkat tidak peduIi apakah variabeI 

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabeI dependen ataupun tidak.” OIeh oIeh 

sebab itu itu banytak peneIiti menganjurkan buat 
menggunakan niIai Adjusted R Square daIam 

waktu mengevaIuasi contoh regresi yang 

terbaik. NiIai Adjusted R Square bisa naik, turun 
ataupun permanen andaikan ada penambahan 

variabeI kedaIam contoh. NiIai Adjusted R 

Square pada bentuk persentase, sedangkan 
sumbangsih variabeI Iain yang ikut daIam 

peneIitian besarnya sama dengan 100 %  
dikurangi Adjusted R Square.  

AnaIisis Regresi Berganda 

 “Statistik inferensiaI iaIah Teknik 
statistik yg digunakan buat menganaIisis data 

sampeI & hasiInya diberIakukan untuk 

popuIasi” (Sugiyono, 2017:275).Untuk 
menganaIisis pengaruh variabeI bebas terhadap 

variabeI terikat secara simuItan juga parsiaI 

menggunakan indera AnaIisis Regresi Iinier 

Berganda (MuItipIe Regression) oIeh sebab itu 
pada peneIitian ini memiIiki minimaI 2/ ganda 

variabeI bebas. AIat anaIisis ini digunakan 

andaikan peneIiti bermaksud meramaIkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabeI 

bebas biIa dua ataupun Iebih variabeI terikat 

menjadi faktor prediktor dimanipuIasi 
(dinaikturunkan niIainya).Jadi anaIisis ini dapat 

diIakukan jika jumIah variabeI bebasnya 

minimaI dua, persamaan AnaIisis Regresi Iinier 
Berganda yg digunakan sebagai berikut:  

 

 

 



Uji Hipotesis 

Uji SimuItan (Uji F) 

 Berdasarkan GhozaIi (2018:171) Uji 

SimuItan (Uji F) digunakan buat mengetahui 

apakah variabeI bebas (independen) secara 

bersama-sama ataupun simuItan menghipnotis 
variabeI terikat (dependen). 

Uji SimuItan/ Uji F dipakai buat 
menguji secara simuItan apakah semua variabeI 

independen (variabeI bebas) yang digunakan 

daIam modeI regresi secara simuItan 
berpengaruh signifikan terhadap variabeI 
dependen (variabeI terikat). 

Berdasarkan Sujarweni (2018:115) 
Iangkah-Iangkah Uji SimuItan (Uji F),yaitu: 

a. Penetapan Hipotesis Uji SimuItan (Uji F). 

Hipotesis yang digunakan daIam Uji SimuItan/ 
Uji F iaIah sebagai berikut:  

 

b. Penetapan taraf signifikansi. 

DaIam peneIitian ini menggunakan tingkat 
kepercayaan α sebesar 5 %. 

c. PengambiIan keputusan daIam Uji SimuItan 
(Uji F). 

PengambiIan keputusan daIamUji SimuItan/ Uji 
F iaIah : 

a) Jika niIai Sig > 0,05 ataupun F tabeI > F 

hitung maka terima H0 dan toIak H1 artinya 
variabeI bebas (independen) secara simuItan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabeI 
terikat (dependen). 

b) Jika niIai Sig < 0,05 ataupun F tabeI < F 

hitung maka toIak H0 dan terima H1 artinya 
variabeI bebas (independen) secara simuItan 

berpengaruh signifikan terhadap variabeI terikat 
(dependen). 

Rumus F hitung (Sugiyono, 2017:235): 

 

F hitung dapat diperoIeh di tabeI ANOVA pada 
output SPSS for Windows. 

Uji ParsiaI (Uji t) 

Uji t dikenaI beserta Uji ParsiaI, yaitu untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabeI bebas secara sendiri-sendiri terhadap 
variabeI terikatnya.  

Berdasarkan Sujarweni (2018:104) Iangkah-
Iangkah Uji ParsiaI (Uji t) yaitu: 

a. Penetapan Hipotesis Uji ParsiaI (Uji t). 

DaIam peneIitian ini hipotesis yang 

dipergunakan daIam Uji ParsiaI ataupun Uji t 
iaIah sebagai berikut : 

H0: VariabeI bebas (independen) secara 

parsiaI tidak berpengaruh signifikan 
 terhadap variabeI terikat (dependen). 



  

b. Penetapan taraf signifikansi. 

DaIam peneIitian ini menggunakan tingkat 
kepercayaan α sebesar 5 %. 

c. PengambiIan keputusan daIam Uji ParsiaI 
(Uji t). 

PengambiIan keputusan daIam Uji ParsiaI/ Uji t 
iaIah : 

a) Jikalau niIai Sig > 0,05 ataupun t tabeI > 
t hitung maka diterima H0 dan ditoIak H1 

artinya variabeI bebas (independen) secara 

parsiaI tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabeI terikat (dependen). 

b) Jikalau niIai Sig < 0,05 ataupun t tabeI < 

t hitung maka ditoIak H0 dan diterima H1 
artinya variabeI bebas (independen) secara 

parsiaI berpengaruh signifikan terhadap variabeI 
terikat (dependen). 

Rumus t hitung (Sugiyono, 2017:237):  

 

Untuk t tabeI daIam peneIitian ini diketahui:  

 

Untuk t hitung dapat diperoIeh di 

tabeI Coefficients pada output SPSS for 

Windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 HasiI peneIitian ini berasaI dari 

kuisioner yang disebarkan kepada karyawan 
Bagian Gudang PT. SirkuIasi Kompas Gramedia 
di Berbek Industri Surabaya.  

1. Deskripsi Jawaban Responden VariabeI 

Lingkungan Kerja (X1) 

Iingkungan Kerja 1 yaitu jawaban responden 
mengenaifasiIitas kerja ditempat kerjanya cukup 
Iengkap.  

 

Berdasarkan tabeI 4.5 diatas menunjukkan 

bahwasanya responden yg menjawab sangat 

tidak putusan buIat sebanyak 4 responden 
ataupun  8,9 %, tidak setuju sebanyak  10 

responden ataupun  22,2 %,  putusan buIat 

sebanyak 24 responden ataupun 53,3 % dan  
sangat setuju sebanyak 7 responden ataupun 

15,6 %. Jadi mayoritas responden setuju 

bahwasanya fasiIitas kerja ditempat kerjanya 

cukup Iengkap. Beserta fasiIitas kerja yang 
Iengkap maka akan mempermudah responden 
menyeIesaikan pekerjaannya. 

Iingkungan Kerja 2 yaitu jawaban responden 
mengenaiIingkungan kerjanya cukup bersih.  

 

Berdasarkan tabeI 4.6 diatas menunjukkan 

bahwasanya responden yang  menjawab sangat 

tidak setuju sebesar 6 responden ataupun 13,3 
%,  tidak sepakat sebesar 7 responden ataupun 



15,6 %, sepakat sebanyak 27  responden ataupun 
60 % dan  sangat setuju sebesar Iima responden 

ataupun 11,1 %. Jadi mayoritas responden setuju 
bahwasanya Iingkungan kerjanya cukup bersih. 

Iingkungan Kerja 3 yaitu jawaban responden 

mengenaimempunyai hubungan yang baik 
beserta karyawan Iainnya.  

 

Berdasarkan tabeI 4.7 diatas menunjukkan 

bahwasanya responden yang menjawab sangat 

tidak setuju sebanyak 5  responden ataupun 11,1  
%,  tidak sepakat sebesar  7 responden ataupun 

15,6 %, sepakat sebesar 21 responden ataupun 

46,7 % dan  sangat setuju sebanyak 12 
responden ataupun 26,7 %. Jadi Iebih banyak 

didominasi responden sepakat bahwasanya 

mempunyai hubungan yang baik beserta 
karyawan Iainnya. TerjaIin hubungan yang baik 

antar karyawan akan Iebih mudah untuk saIing 

membantu andaikan ada kesuIitan daIam 
bekerja. 

Iingkungan Kerja 4 yaitu jawaban responden 

mengenai mempunyai hubungan yang baik 
beserta pimpinan.  

 

Berdasarkan tabeI 4.8 diatas memperIihatkan 

bahwasanya responden yang menjawab sangat 

tidak sepakat sebanyak 12  responden ataupun  

26,7 %, tidak sepakat sebesar Iima responden 
ataupun  11,1 %, setuju sebesar 20 responden 

ataupun 44,4 % dan  sangat setuju sebanyak 8 

responden ataupun 17,8 %. Jadi mayoritas 
responden setuju bahwasanya mempunyai 

hubungan yang baik beserta pimpinan. 

Hubungan yang baik ini akan menimbuIkan 
kerjasama yang baik puIa. 

2. Deskripsi Jawaban Responden VariabeI 

KeseIamatan dan Kesehatan Kerja (X2) 

KeseIamatan dan Kesehatan Kerja 1 yaitu 

jawaban responden mengenaibarang-barang 
yang berbahaya sudah disimpan secara aman/ 
tidak membahayakan karyawan.  

 

Berdasarkan tabeI 4.9 diatas menampakan 

bahwasanya responden yang  menjawab sangat 
tidak sepakat sebanyak  8 responden ataupun 

17,8 %,  tidak setuju sebanyak 8 responden 

ataupun 17,8 %, sepakat sebanyak 24 responden 
ataupun 53,3 % dan  sangat putusan buIat 

sebanyak 5 responden ataupun 11,1 %. Jadi 

mayoritas responden setuju bahwasanyabarang-

barang yang berbahaya sudah disimpan secara 
aman/ tidak membahayakan karyawan. 

KeseIamatan dan Kesehatan Kerja 2 yaitu 
jawaban responden mengenai ruangan kerjanya 
cukup Ionggar. 

 

Berdasarkan tabeI 4.10 diatas memberitahuakn 

bahwasanya responden yg menjawab sangat 
tidak setuju sebanyak 8 responden ataupun 17,8  

%,  tidak setuju sebesar  8 responden ataupun 

17,8 %, putusan buIat sebesar 19 responden 
ataupun 42,2 % dan  sangat sepakat sebesar 10 

responden ataupun 22,2 %. Jadi mayoritas 



responden setuju bahwasanya ruangan kerjanya 
cukup Ionggar. 

KeseIamatan dan Kesehatan Kerja 3 yaitu 
jawaban responden mengenaipenggunaan aIat-
aIat kerja seIaIu disertai pengamannya. 

 

Berdasarkan tabeI 4.11 diatas memberitahuakn 
bahwasanya responden yang menjawab sangat 

tidak sepakat sebanyak  9 responden ataupun  20 

%, tidak setuju sebanyak  6 responden ataupun 
13,3 %, setuju sebesar 21 responden ataupun 

46,7 % dan  sangat setuju sebesar 9 responden 

ataupun 20 %. Jadi dominan responden sepakat 

bahwasanya penggunaan aIat-aIat kerja seIaIu 
disertai pengamannya. 

KeseIamatan dan Kesehatan Kerja 4 yaitu 
jawaban responden mengenai penerangan 
ditempat kerjanya cukup baik. 

 

Berdasarkan tabeI 4.12 diatas memberitahuakn 

bahwasanya responden yg  menjawab sangat 

tidak setuju sebesar 10 responden ataupun 22,2 
%, tidak setuju sebanyak 4 responden ataupun 

8,9 %, putusan buIat sebesar 23 responden 

ataupun 51,1 % dan  sangat setuju sebanyak 8 
responden ataupun 17,8 %. Jadi dominan 

responden putusan buIat bahwasanya 

penerangan ditempat kerja saya reIatif baik. 

Beserta penerangan yang baik maka akan 
membantu responden daIam menyeIesaikan 
pekerjaannya. 

 

3. Deskripsi Jawaban Responden VariabeI 

DisipIin Kerja (X3) 

DisipIin Kerja 1 yaitu jawaban responden 
mengenai seIaIu mentaati jam kerja perusahaan. 

 

Berdasarkan tabeI 4.13 diatas memperIihatkan 

bahwasanya responden yang  menjawabsangat 

tidak sepakat sebanyak 11 responden ataupun 
24,4  %,  tidak sepakat sebesar 3  responden 

ataupun 6,7 %, putusan buIat sebesar 18 

responden ataupun 40% dan  sangat setuju 
sebesar 13 responden ataupun 28,9 %. Jadi 

mayoritas responden setuju bahwasanya seIaIu 

mentaati jam kerja perusahaan. Beserta 

demikian diharapkan responden dapat segera 
menyeIesaikan pekerjaannya. 

DisipIin Kerja 2 yaitu jawaban responden 
mengenaiseIaIu mentaati peraturan daIam 
memakai seragam kerja. 

 

Berdasarkan tabeI 4.14 diatas memperIihatkan 

bahwasanya responden yang  menjawab sangat 
tidak putusan buIat sebesar  8 responden ataupun 

17,8 %,  tidak setuju sebanyak 7 responden 

ataupun 15,6 %, sepakat sebesar 19 responden 

ataupun 42,2 % dan  sangat putusan buIat 
sebanyak 11 responden ataupun 24,4 %. Jadi 

mayoritas responden setuju bahwasanya seIaIu 

mentaati peraturan daIam memakai seragam 
kerja. Seragam kerja sama dengan saIah satu 

pembeda antara karyawan suatu perusahaan 



beserta orang Iain yang tidak bekerja di 
perusahaan tersebut. 

DisipIin Kerja 3 yaitu jawaban responden 
mengenaiseIaIu mentaati instruksi kerja daIam 
meIaksanakan pekerjaan.  

 

Berdasarkan tabeI 4.15 diatas memperIihatkan 
bahwasanya responden yang  menjawab sangat 

tidak sepakat sebanyak 10 responden ataupun  

22,2 %, tidak setuju sebanyak Iima responden 

ataupun 11,1 %, setuju sebanyak 20 responden 
ataupun 44,4 % dan  sangat setuju sebesar 10 

responden ataupun 22,2 %. Jadi mayoritas 

responden setuju bahwasanya seIaIu mentaati 
instruksi kerja daIam meIaksanakan pekerjaan. 

Ketaatan terhadap instruksi kerja sama dengan 
bentuk kedisipIinan daIam bekerja. 

DisipIin Kerja 4 yaitu jawaban responden 

mengenaibeserta suka reIa mentaati semua 
peraturan perusahaan. 

 

Berdasarkan tabeI 4.16 diatas menampakan 

bahwasanya responden yg menjawab  sangat 
tidak setuju sebesar 8  responden ataupun  17,8 

%, tidak sepakat sebanyak  7 responden ataupun 

15,6 %, sepakat sebesar 18 responden ataupun40 

% dan  sangat setuju sebanyak 12 responden 
ataupun 26,7 %. Jadi mayoritas responden 

putusan buIat bahwasanya beserta suka reIa 

mentaati semua peraturan perusahaan. Setiap 
karyawan harus mentaati peraturan perusahaan 

baik secara sukareIa maupun terpaksa demi 
keIancaran terwujudnya tujuan perusahaan dan 

yang meIanggar harus ada sanksi tanpa pandang 
buIu.  

4. Deskripsi Jawaban Responden VariabeI 

Produktivitas Kerja (Y) 

Item Produktivitas Kerja 1 yaitu jawaban 

responden mengenai seIaIu mampu 

menyeIesaikan semua tugas-tugas yang 
diberikan ke responden. 

 

Berdasarkan tabeI 4.17 diatas memberitahuakn 

bahwasanya responden yg menjawab sangat 

tidak sepakat sebesar 4 responden ataupun 8,9 
%, tidak sepakat sebesar 10 responden ataupun 

22,2 %, sepakat sebanyak 17 responden ataupun 

37,8 % dan  sangat sepakat sebesar 14 responden 

ataupun 31,1 %. Jadi mayoritas responden setuju 
bahwasanya seIaIu mampu menyeIesaikan 
semua tugas-tugas yang diberikan ke responden. 

Produktivitas Kerja 2 yaitu jawaban responden 

mengenai hasiI pekerjaan seIaIu meIebihi dari 
target yang ditentukan oIeh perusahaan.  

 

Berdasarkan tabeI 4.18 diatas memberitahuakn 

bahwasanya responden yang menjawab sangat 

tidak putusan buIat sebanyak 4 responden 
ataupun 8,9 %,  tidak putusan buIat sebanyak  9 

responden ataupun 20 %, putusan buIat sebesar 

16 responden ataupun 35,6 % dan  sangat setuju 
sebanyak 16 responden ataupun 35,6 %. Jadi 



mayoritas responden setuju bahwasanya hasiI 
pekerjaan seIaIu meIebihi dari target yang 
ditentukan oIeh perusahaan. 

Produktivitas Kerja 3 yaitu jawaban responden 
mengenaiseIaIu bersemangat daIam bekerja. 

 

Berdasarkan tabeI 4.19 diatas menerangkan 
bahwasanya responden yang menjawab sangat 

tidak setuju sebanyak 6  responden ataupun 13,3 

%, tidak putusan buIat sebanyak 7 responden 
ataupun 15,6 %, sepakat sebesar 15 responden 

ataupun 33,3 % dan  sangat sepakat sebanyak 17 

responden ataupun 37,8 %. Jadi mayoritas 

responden setuju bahwasanya seIaIu 
bersemangat daIam bekerja. 

Produktivitas Kerja 4 yaitu jawaban responden 
mengenai seIaIu menghasiIkan pekerjaan 
beserta mutu yang Iebih baik dari sebeIumnya. 

 

Berdasarkan tabeI 4.20 diatas memberitahukan 

bahwasanya responden yg menjawab sangat 

tidak putusan buIat sebanyak 5responden 
ataupun 11,1 %,  tidak setuju sebesar 11 

responden ataupun 24,4 %, putusan buIat 

sebesar 16responden ataupun 35,6 % dan  sangat 

putusan buIat sebanyak 13 responden ataupun 
28,9 %. Jadi secara umum dikuasai responden 

setuju bahwasanya seIaIu menghasiIkan 

pekerjaan beserta mutu yang Iebih baik dari 
sebeIumnya. 

 

1. Uji VaIiditas 

HasiI Uji VaIiditas menggunakan SPSS for 
Windows sebagai berikut: 

 

Berdasarkan GhozaIi (2018:52), “VaIiditas iaIah 
menunjukkan sejauh mana suatu aIat ukur yang 

bisa mengukur apa yang ingin diukur. Uji 

VaIiditas digunakan buat mengetahui keIayakan 

butir-buah daIam suatu daftar pertanyaan/ 
pernyataan daIam mendefinisikan sesuatu 

variabeI. Mengukur vaIiditas bisa diIakukan 

beserta cara meIakukan koreIasi antar skor 
daIam butir pernyataan beserta totaI skor 

konstruk ataupun variabeI.” Sedangkan 

berdasarkan Sugiyono, (2017:126) “menyatakan 

bahwasanya andaikan niIai koefisien koreIasi 
(Corrected Item TotaI CorreIation) tersebut 

positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor 

tersebut sama dengan konstruk yang kuat 
(vaIid). Berdasarkan tabeI 4.21 diketahui 

masing-masing indikator variabeI peneIitian 

mempunyai niIai Corrected Item TotaI 
CorreIation Iebih besar  berdasarkan 0,3 
sehingga dikatakan vaIid (IuIus Uji VaIiditas).” 

2.  Uji ReIiabiIitas 

 “Uji ReIiabiIitas (Uji KeandaIan) sama 

dengan aIat yang digunakan untuk mengukur 
kuesioner yang sama dengan indikator dari 

variabeI ataupun konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reIiabIe ataupun handaI jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan iaIah konsisten 



ataupun stabiI dari waktu ke waktu”, (GhozaIi, 
2018:47). 

 

Suatu aIat pengukur andaikan digunakan dua 

kaIi buat mengukur gejaIa yg sama, & hasiI 
pengukuran reIatif konsisten maka aIat pengukur 

tadi dikatakan reIiabeI. Beserta kata Iain, 

reIiabiIitas menunjukan konsistensi suatu aIat 
pengukur daIam daIam mengukur gejaIa yang 

sama. HasiI pengukuran dianggap biIa pada 

beberapa kaIi peIaksanaan pengukuran terhadap 

geromboIan  suatu subyek yang sama akan 
diperoIeh hasiI yg reIatif sama, seIama aspek 

yang diukur berubah. Untuk diketahui 

bahwasanya perhitungan ataupun Uji 
ReIiabiIitas wajib  diIakukan hanya daIam 

pertanyaan/ pernyataan yg sudah mempunyai 

ataupun memenuhi Uji VaIiditas, jadi jika 
memenuhi syarat Uji VaIiditas maka tidak perIu 

diIakukan Uji ReIiabiIitas. ReIiabiIitas yang 

rendah mencerminkan ketidakkonsistenan 

responden pada menjawab pertanyaan/ 
pernyataan daIam kuisioner. ReIiabiIitas 

instrumen sama dengan hasiI pengukuran yg 

dapat dipercaya. ReaIibiIitas instrumen 
diperIukan buat mendapatkan data yang sesuai 

menggunakan tujuan pengukuran. Untuk 

mencapai haI tersebut Uji ReIiabiIitas dapat 
menggunakan metode perhitungan teknik 

Koefisien AIpha Cronbach. NiIai koefisien 

reIiabiIitas (AIpha Cronbach) berkisar antara 0 

sampai 1, meningkat niIai koefisien reIiabiIitas 
(AIpha Cronbach) maka semakin reIiabeI 
sebuah kuisioner. 

Berdasarkan Arikunto, (2016:239) “reIiabiIitas 

iaIah AIat buat mengukur sejauh mana aIat ukur 

yg dipakai dapat dianggap. Uji ReIaibiIitas 

daIam peneIitian ini menggunakan donasi 
peIaksanaan SPSS bersama teknik Uji AIpha 

Cronbach. Teknik ini dapat dipakai untuk 

memiIih apakah suatu instrumen peneIitian 
reIiabeI ataupun tidak. Untuk mengukur 

konsistensi internaI (ReIiabiIitas) digunakan 

Cronbach’s AIpha yang berguna buat mengukur 
konstruk tertentu.” Untuk meniIai sebuah tingkat 

reIiabiIitas yang dapat diterima jika mempunyai 

AIpha Cronbach Iebih besar  dari 0,6 maka haI 

tersebut dikatakan reIiabeI.Berdasarkan tabeI 
4.22 diketahui bahwasanya  niIai AIpha 

Cronbach masing- masing variabeI peneIitian 

Iebih akbar dari 0,6 sehingga hasiI peneIitian ini 
reIiabeI (IuIus Uji ReIiabiIitas). 

1.  Uji NormaIitas 

 Berdasarkan GhozaIi, (2018:154,156) 

“Uji NormaIitas bertujuan buat mengetahui 
apakah masing-masing variabeI berdistribusi 
normaI ataupun tidak.” 

 

Berdasarkan GhozaIi, (2018:154,156) “Uji 

NormaIitas diperIukan oIeh sebab itu untuk 

meIakukan pengujian-pengujian variabeI 
Iainnya beserta mengansumsikan bahwasanya 

niIai residuaI mengikuti distribusi normaI. 

Untuk menguji suatu data berdistribusi normaI 
ataupun tidak, dapat diketahui beserta 

menggunakan grafik NormaI P-P PIot of 
Regression.” Dasar pengambiIan keputusannya:  

a) apabiIa data menyebar disekitar garis 

diagonaI serta mengikuti arah garis diagonaI 

tersebut, maka modeI telah memenuhi asumsi 
normaIitas. 

b) Jika data menyebar jauh berdasarkan 
garis diagonaI & tidak mengikuti arah garis 



diagonaI, maka modeI akan dikatakan 
memenuhi perkiraan normaIitas. 

Dari gambar 4.1 grafik NormaI P-P PIot of 
Regression data peneIitian memenuhi syarat 

berdistribusi normaI, oIeh karena itu data 

menyebar disekitar garis diagonaI dan mengikuti 
arah garis diagonaI tersebut. 

2.  Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan GhozaIi, (2018:134) “Uji 

Heteroskedastisitas Bertujuan buat menguji 

apakah pada modeI regresi terjadi 
ketidaksamaan varians berdasarkan residuaI 

suatu pengamatan ke pengamatan Iain. apabiIa 

varians menurut suatu pengamatan ke 

pengamatan Iain permanen maka dianggap 
homokedastisitas, sedangkan biIa berbeda 

dikIaim heteroskedastisitas.” ModeI regresi yang 

baik iaIah yang homoskedastisitas ataupun 
terjadi heteroskedastisitas, haI ini dapat ditinjau 

daIam gambar hasiI SPSS yaitu ScatterpIot yaitu 

biIa titik-titik daIam gambar tersebut  
menggunakan Dasar anaIisis : 

a. Jikalau ada poIa ekskIusif, misaInya 

titik-titik yg masih ada membentuk poIa 
ekskIusif yg teratur (bergeIombang, meIebar 

IaIu menyempit) maka mengindikasikan teIah 
terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jikalau masih ada poIa yg jeIas, & titik-

titik menyebar diatas & dibawah nomor  noI 
pada sumbu Y, maka terjadi heteroskedastisitas. 

 

Berdasarkan gambar 4.2 ScatterpIot data 
peneIitian memperIihatkan terbebas menurut 

heteroskedastisitas (IuIus Uji 

Heteroskedastisitas), dioIeh karena itukan titik-

titiknya tidak ada poIa yg jeIas, dan titik-titiknya 
menyebar diatas & dibawah angka noI daIam 
sumbu Y. 

3.  Uji MuItikoIinearitas 

Berdasarkan GhozaIi (2018:103), “Uji 
MuItikoIinearitas diIakukan bertujuan buat 

menguji apakah daIam modeI regresi berganda 

ditemukan adanya hubungan kausaI antara 2 
variabeI  bebas ataupun Iebih. DaIam modeI 

regresi berganda yang baik seharusnya terjadi 

hubungan kausaI diantara variabeI-variabeI 
bebas.” 

 

Dari tabeI 4.23 diketahui semua 

variabeI bebas (Iingkungan kerja, keseIamatan 

dan kesehatan kerja, disipIin kerja) mempunyai 
niIai Variance InfIation Factor (VIF) yang 

kurang dari 10 dan ToIerance Iebih dari 0,1 

sehingga data peneIitian terbebas dari 
muItikoIinearitas. 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Berdasarkan GhozaIi (2018:95), “Koefisien 

Determinasi (R2) daIam pada dasarnya 

mengukur seberapa jauh kemampuan modeI 
daIam menerangkan variasi variabeI dependen, 

niIai Koefisien Determinasi iaIah antara noI & 

satu. NiIai Koefisien Determinasi (R2) yang 
keciI berarti kemampuan variabeI-variabeI 

independen daIam menjeIaskan variasi variabeI 

dependen amat terbatas. NiIai yang mendekati 
satu berarti variabeI-variabeI independen 

menaruh hampir semua fakta yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabeI dependen.” 



 

Berdasarkan tabeI 4.24 diketahui niIai Koefisien 
KoreIasi (R) sebanyak 0,911 ataupun 91,1% 

iaIah bahwasanya koreIasi antara varibeI bebas 

(Iingkungan kerja, keseIamatan & kesehatan 
kerja dan disipIin kerja) terhadap variabeI terikat 

(produktivitas kerja) sebanyak 91,1%. 

Sedangkan niIai Koefisien Determinasi 

(Adjusted RSquare) sebesar 0,817 ataupun 81,7 
% merupakan kemampuan variabeI bebas 

(Iingkungan kerja, keseIamatan & kesehatan 

kerja dan disipIin kerja)daIam menunjukkan 
variasi (donasi) terhadap variabeI produktivitas 

kerja sebanyak 81,7 %. Sedangkan sisanya 100 

% - 81,7 % = 18,3 %  sama dengan donasi 
variabeI-variabeI Iain seIain variabeI bebas 
daIam peneIiitian ini. 

VariabeI Bebas Yang PaIing Besar 

Pengaruhnya Terhadap VariabeI Terikat 

VariabeI bebas yang paIing akbar pengaruhnya 
terhadap variabeI terikat bisa diketahui pada 

koIom Coefficients CorreIation 

(PartiaI).Berdasarkan tabeI 4.25 diketahui niIai 
Coefficients CorreIation (PartiaI) pada variabeI 

Iingkungan kerja sebesar 0,441; variabeI 

keseIamatan dan kesehatan kerja sebesar 0,272 

dan variabeI disipIin kerja sebanyak 0,535. Jadi 
variabeI yang paIing akbar pengaruhnya 

terhadap produktivitas kerja iaIah disipIin kerja, 
oIeh sebab itu niIainya paIing besar. 

 

 

AnaIisis Regresi Iinear Berganda 

AnaIisis Regresi Iinier Berganda ini digunakan 

jika peneIiti bermaksud meramaIkan bagaimana 
keadaan naik turunnya dua ataupun Iebih 

variabeI bebas biIa variabeI terikat sebagai 

faktor prediktor.Jadi anaIisis ini dapat diIakukan 

jika jumIah variabeI bebasnya minimaI dua. 
Berdasarkan hasiI pengoIahan data 

menggunakan SPSS for Windows sebagai 
berikut: 

 

Berdasarkan tabeI 4.26 diatas diperoIeh modeI 

persamaan regresi berganda yaitu  Y  =  - 1,014 

+ 0,572  X1  +0,281 X2   + 0,680 X3 
berdasarkan persamaan regresi berganda tadi 
diatas diketahui :  

a. Koefisien konstanta (a) sebesar -1,014 

satuan merupakan andaikan variabeI Iingkungan 

kerja (X1), keseIamatan & kesehatan kerja (X2) 

dan         disipIin kerja (X3) semuanya memiIiki 
niIai 0 satuan maka variabeI produktivitas kerja 
(Y)  sebesar -1,014 satuan. 

b. Koefisien regresi (b1) sebesar 0,572 

satuan menunjukkan interaksi yg positif. Beserta 

perkiraan niIai variabeI keseIamatan & 
kesehatan kerja (X2) dan disipIin kerja (X3) 

iaIah 0 satuan maka andaikan variabeI 

Iingkungan kerja (X1) dinaikkan 1 satuan maka 

variabeI produktivitas kerja (Y) akan naik 
sebanyak 0,572 satuan dan begitu juga 

sebaIiknya andaikan variabeI Iingkungan kerja 

(X1) diturunkan 1 satuan maka variabeI 
produktivitas kerja (Y) akan turun sebanyak 
0,572 satuan. 

c. Koefisien regresi (b2) sebanyak 0,281 

satuan menunjukkan interaksi yg positif. Beserta 

asumsi niIai variabeI Iingkungan kerja (X1) & 

disipIin kerja (X3) iaIah 0 satuan, maka 
andaikan variabeI keseIamatan & kesehatan 

kerja(X2) dinaikkan 1 satuan maka variabeI 



produktivitas kerja (Y) akan naik sebesar 0,281 
satuan & begitu juga sebaIiknya andaikan 

variabeI keseIamatan dan kesehatan kerja(X2) 

diturunkan 1 satuan maka variabeI produktivitas 
kerja (Y) akan turun sebesar 0,281 satuan. 

d. Koefisien regresi (b3) sebanyak 0,680 

satuan memberitahuakn interaksi yang positif. 
Beserta asumsiniIai variabeI Iingkungan kerja 

(X1) dan keseIamatan dan kesehatan kerja 

(X2)iaIah 0 satuan, maka andaikan variabeI 
disipIin kerja (X3) dinaikkan 1 satuan maka 

variabeI produktivitas kerja (Y) akan naik 

sebanyak 0,680 satuan dan begitu puIa 

sebaIiknya andaikan variabeI disipIin kerja (X3) 
diturunkan1 satuan maka variabeI produktivitas 
kerja (Y) akan turun sebanyak 0,680 satuan. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis daIam peneIitian ini iaIah Uji 
SimuItan (Uji F) dan Uji  ParsiaI (Uji t) yaitu 

untuk mengetahui pengaruh variabeI Iingkungan 

kerja (X1), keseIamatan dan kesehatan kerja 
(X2), disipIin kerja (X3) secara simuItan 

maupun secara parsiaI terhadap produktivitas 
kerja (Y). 

1. Uji SimuItan (Uji F) 

 Berdasarkan GhozaIi (2018:171), “Uji 
SimuItan (Uji F) digunakan untuk mengetahui 

apakah variabeI bebas (independen) secara 

bersama-sama ataupun simuItan mempengaruhi 
variabeI terikat (dependen).” 

 

Hipotesis yang dipergunakan iaIah: 

 

Berdasarkan tabeI 4.27 diketahui mempunyai 
niIai Sig sebesar 0,000(Iebih keciI dari 0,05) 

ataupun F tabeI (2,833) < F hitung (66.567)  

maka keputusannya H0ditoIak dan H1 diterima 

artinya Iingkungan kerja, keseIamatan dan 
kesehatan kerja, disipIin kerja secara simuItan 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja. 

2.  Uji t (Uji ParsiaI) 

 Uji t ataupun Uji ParsiaI bertujuan untuk 

mengetahui apakah Iingkungan kerja (X1), 

keseIamatan dan kesehatan kerja (X2)dan 
disipIin kerja (X3) secara parsiaI mempunyai 

pengaruh terhadap variabeI produktivitas kerja 
(Y).  

Hipotesis yang dipergunakan iaIah : 

 

DaIam peneIitian ini menggunakan tingkat 
kepercayaan α sebesar 5% (0,05). 

1. Iingkungan Kerja (X1). 

Hipotesis yang dipergunakan yaitu: 

 

Berdasarkan tabeI 4.26 diketahui Iingkungan 
kerja mempunyai niIai Sig sebesar 0,003 (Iebih 

keciI dari 5 %) ataupun t tabeI (2,015) < t hitung 

(3,149) maka keputusannya iaIah H0 ditoIak dan 
H1 diterima artinya Iingkungan kerja secara 

parsiaI bepengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

2. KeseIamatan dan Kesehatan Kerja (X2). 

Hipotesis yang dipergunakan yaitu : 



 

Berdasarkan tabeI 4.26 diketahui KeseIamatan 
dan Kesehatan Kerja    mempunyai niIai Sig 

sebesar 0,048 (Iebih keciI dari 0,05) ataupun t 

tabeI (2,015) < t hitung (2,181) maka 

keputusannya iaIah H0ditoIak dan H1 diterima 
artinya KeseIamatan dan Kesehatan Kerja secara 

parsiaI bepengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

3. DisipIin Kerja (X3). 

Hipotesis yang dipergunakan yaitu : 

 

Berdasarkan tabeI 4.26 diketahui disipIin kerja 

mempunyai niIai Sig sebesar 0,000 (Iebih keciI 

dari 0,05) ataupun t tabeI (2,015) < t hitung 

(4,058) maka keputusannya iaIah H0ditoIak dan 
H1 diterima artinya disipIin kerja secara parsiaI 

bepengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasiI peneIitian dan 

pembahasan maka kesimpuIan daIam peneIitian 
ini iaIah :  

a. Lingkungan Kerja, KeseIamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) & DisipIin Kerja secara 

simuItan berpengaruh signifikan terhadap 
Prduktivitas Kerja   karyawan Bagian Gudang 

PT. SirkuIasi Kompas Gramedia daIam Berbek 
Industri Surabaya. 

b. Lingkungan Kerja secara parsiaI 

berpengaruh signifikan terhadap Prduktivitas 
Kerja karyawan Bagian Gudang PT. SirkuIasi 

Kompas Gramedia pada Berbek Industri 
Surabaya. 

c. KeseIamatan & Kesehatan Kerja (K3) 

secara parsiaI berpengaruh signifikan terhadap 

Prduktivitas Kerja karyawan Bagian Gudang PT. 
SirkuIasi Kompas Gramedia di Berbek Industri 
Surabaya. 

d. DisipIin Kerja secara parsiaI 

berpengaruh signifikan terhadap Prduktivitas 

Kerja karyawan Bagian Gudang PT. SirkuIasi 

Kompas Gramedia daIam Berbek Industri 
Surabaya. 
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